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komprehensif tentang elastisitas permintaan dan penawaran. Sebanyak 30 artikel
dianalisis yang berasal dari basis data goggle scholar sepanjang tahun 2025.
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis konsep elastisitas
permintaan dan penawaran melalui pendekatan kualitatif dengan studi literatur.
Analisis dilakukan terhadap konsep elastisitas permintaan dan penawaran
khususnya, dalam memahami tingkat kepekaan perubahan jumlah barang yang
diminta dan ditawarkan akibat perubahan harga maupun faktor ekonomi lainnya.
Hasil kajian menunjukkan bahwa elastisitas merupakan alat penting dalam
menganalisis perilaku konsumen dan produsen, serta membantu dalam
pengambilan keputusan ekonomi, baik oleh pelaku usaha maupun pemerintah
dalam merumuskan kebijakan harga dan pasar. elastisitas permintaan dan
penawaran dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ketersediaan barang
substitusi, proporsi pendapatan, jenis barang, serta jangka waktu penyesuaian.
dan perbedaan antara elastisitas permintaan dan penawaran yaitu bahwa
elastisitas permintaan berkaitan dengan perubahan jumlah permintaan terhadap
perubahan harga, sedangkan elastisitas penawaran menunjukkan respons
produsen terhadap perubahan harga di pasar. Dalam perspektif ekonomi Islam,
analisis elastisitas tidak hanya mempertimbangkan aspek rasionalitas ekonomi,
tetapi juga nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan keseimbangan, sehingga dapat
menciptakan sistem pasar yang lebih adil dan memberikan kemaslahatan bagi
masyarakat.
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PENDAHULUAN

Ekonomi mikro merupakan cabang ilmu ekonomi yang mempelajari perilaku
individu, rumah tangga, dan perusahaan dalam mengambil keputusan ekonomi terkait
penggunaan (Amelia et al., n.d.). Selain itu, pemahaman mengenai elastisitas juga sangat
penting bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang tidak hanya efisien
tetapi juga sesuai dengan prinsip keadilan sosial dalam Islam Kebijakan harga, subsidi,
maupun pengendalian pasar perlu mempertimbangkan tingkat elastisitas agar tidak
merugikan masyarakat, terutama kelompok ekonomi lemah (Agustin et al., n.d.). Oleh
karena itu, kajian mengenai elastisitas permintaan dan penawaran menjadi penting untuk
dianalisis secara lebih mendalam, khususnya dalam perspektif ekonomi mikro Islam
(Azzam, n.d.).

Ketertarikan kami untuk melakukan penelitian tentang elastisitas permintaan dan
penawaran didorong oleh kondisi ekonomi masyarakat yang terus berubah khususnya,
terkait dengan fluktuasi harga barang dan perubahan daya beli. Dalam kehidupan sehari-
hari, variasi harga sering kali memengaruhi pilihan konsumen dalam membeli barang
serta berdampak pada keputusan produsen terkait jumlah produksi dan strategi penjualan.
Hal ini menunjukkan bahwa konsep elastisitas memiliki peranan yang sangat penting
dalam memahami perilaku pasar secara praktis. dan di sisi lain, tema ini diambil karena
elastisitas permintaan dan penawaran bukan hanya menjadi topik teoritis dalam ekonomi
mikro, tetapi juga memiliki hubungan langsung dengan berbagai kebijakan ekonomi dan
aktivitas perdagangan. Pemahaman tentang elastisitas dapat membantu pelaku bisnis
dalam menetapkan harga yang tepat, mendukung pemerintah dalam menjaga stabilitas
pasar, serta menjadi dasar untuk memahami respons masyarakat terhadap perubahan
ekonomi. Dari sudut pandang ekonomi Islam, kajian ini menjadi semakin menarik karena
aktivitas ekonomi tidak hanya berfokus pada keuntungan, melainkan juga harus
memperhatikan prinsip keadilan, keseimbangan, kejujuran, dan kemaslahatan bersama.
Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pentingnya elastisitas permintaan dan penawaran dalam
menciptakan sistem ekonomi yang stabil dan adil.

Dalam kajian ekonomi mikro, salah satu konsep penting yang digunakan untuk
memahami perilaku pasar adalah elastisitas permintaan dan penawaran. Elastisitas
digunakan untuk mengukur tingkat kepekaan perubahan jumlah barang yang diminta atau
ditawarkan akibat perubahan harga maupun faktor ekonomi lainnya (Fauzi, 2023). Dalam
perspektif ekonomi konvensional, elastisitas sering digunakan sebagai alat analisis untuk
memahami bagaimana konsumen dan produsen merespons perubahan harga
(Rahmatullah, Inanna, 2018).

Namun dalam ekonomi Islam, analisis tersebut tidak hanya mempertimbangkan
aspek rasionalitas ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai moral, etika,
dan prinsip syariah. Islam mengajarkan bahwa aktivitas ekonomi harus dilandasi oleh
prinsip keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan bagi Masyarakat (Taymiyah &
Khaldun, n.d.). Konsep permintaan dan penawaran dalam ekonomi Islam tetap mengikuti
mekanisme pasar, tetapi harus berada dalam batasan syariah seperti larangan riba, gharar
(ketidakjelasan), dan praktik penipuan dalam perdagangan (Safitri et al., 2024). Dalam
hal ini, elastisitas permintaan dan penawaran dapat membantu memahami bagaimana
perubahan harga memengaruhi perilaku konsumen dan produsen, sekaligus menjadi
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pertimbangan dalam menciptakan pasar yang adil dan stabil (Florentina Sitompul et al.,
2025).

METODOLOGI

Penelitian yang dilakukan untuk menyoroti peran penting konsep elastisitas
permintaan dan penawaran. Tujuan studi ini adalalah untuk untuk menganalisis konsep
elastisitas permintaan dan penawaran melalui pendekatan kualitatif dengan studi literatur.
dan untuk mengumpulkan artikel ilmiah yang ada mengenai topik spesifik ini,
mengkonsolidasikan temuan-temuan utama dari studi-studi ini, dan menyajikannya untuk
memanfaatkan bidang pendidikan menuju masa depan yang lebih berkelanjutan bagi
semua orang.

Melakukan pencarian dengan menggunakan kata kunci “Elastisitas”,
“Permintaan” dan “Penawaran”. mengumpulkan artikel terkait tema sejenis yang masuk
dalam data goggle scholar sepanjang tahun 2025. Tahap kedua, melakukan pemilahan
terhadap fokus pembahasan dalam artikel, dengan hanya memilih artikel yang berfokus
terhadap tema yang berkaitan dengan Upaya melakukan konsep elastisitas permintaan
dan penawaran khususnya, dalam memahami tingkat kepekaan perubahan jumlah barang
yang diminta dan ditawarkan akibat perubahan harga maupun faktor ekonomi lainnya.
Sebanyak 69 artikel berhasil dikumpulkan, selanjutnya dilakukan evaluasi kriteria artikel
dengan 30 artikel yang memenuhi kriteria. terakhir menentukan arah baru Elastisitas
Permintaan dan Penawaran dengan mengajukan pertanyaan penelitian yang dikaji adalah:

1) Apa yang dimaksud dengan Elastisitas Permintaan dan Elastisitas
Penawaran?
2) Apa saja Faktor-Faktor Penentu Tingkat Elastisitas?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Elastisitas adalah suatu ukuran sensitivitas dari suatu variabel terhadap variabel
lainnya atau persentase perubahan pada suatu variabel sebagai reaksi atau satu persen
perubahan lainnya (Agustin et al., n.d.).

Jenis-jennis elastisitas ada 5 yaitu:
1. Elastis (Ed>1)

Inelastis (Ed<l)

Uniter (Ed=1)

Inelatis sempurna (Ed=0)

Elastis sempurna (Ed=~) (Khairyah et al., 2025)

A T

A. Kurva Permintaan yang elastis (E>1)
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B. Kurva permintaan yang inelastic (E<1)

C. Kurva permintaan yang elastis Uniter (E=1)

D. Kurva permintaan inelastis sempurna

E. Kurva permintaan elastis sempurna
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Elastisitas Permintaan

Analisis elastisitas permintaan telah banyak memberikan tuntunan kepada para
manajer Perusahaan dalam menentukan strategi pemasaran pemilihan Teknik promosi
maupun penentuan harga (Alanasry et al., 2025). Elastisitas harga permintaaan mengukur
seberapa banyak kuantitas permintaan atas suatu barang berubah mengikuti perubahan
harga barang tersebut dengan perkataan lain elastisitas permintaan mengukur seberapa
pekanya jumlah barang tertentu yang diminta apabila harga barang tersebut berubah-ubah
(Ahmad Mudrik Agil et al., 2024). Elastisitas permintaaan Adalah pegembangan suatu
pengukuran kuantitatif yang menunjukkan sampai di mana besarnya pengaruh perubahan
harga terhadap perubahan permintaan. Perubahan harga juga menimbulkan akibat yang
berbeda terhadap jumlah penawaran berbagai barang. Hukum permintaan mengatakan
bahwa menurunnya harga suatu barang meningkatkan jumhal permintaan dan sebaliknya
(Manajemen, 2026).

Dalam teori permintaan, besarnya perubahan permintaan karena adanya
perubahan harga tidak diketahui seberapa besar efeknya, yang diketauhui hanya
perubahan jumlah yang diminta (cateris paribus) (Florentina Sitompul et al., 2025).

Contohnya permintaan besar ,apakah dengan kenaikan harga beras akan serta
merta diikuti dengan penurunan permintaan terhadap beras? Ukuran untuk melihat
kepekan permintaan barang disebut dengan elastisitas Adalah suatu ukuran sensitivitas
dari suatu variable terhadab variable lainnya.

Para ekonom menghitung elastisitas harga permintaan sebagai perubahan
persentase jemlah permintaan dibagi perubahan persentase harga. artinya:

vand .
Elastisitas harga permintaan= ' nmwl

Sebagai contoh,anggaplah peningkatan 10 persen harga es krim mengakibatkan jumlah
es krim yang anda beli turun hingga 20 persen.Elastisitas permintaan anda dihitung
sebagai berikut:

:_':”_/’l’f&'n
isi : 10 nersir
Elastisitas harga permintaan= pessen

Dalam contoh tersebut elastisitasnya Adalah 2, mencerminkan bahwa perubahan
jumlah permintaan sebanding dengan dua kali perubahan harga. karena jumlah barang
yang diminta berhubungan negatif dengan harganya, maka perubahan persentase jumlah
akan selalu memiliki tanda yang berlawanan dengan perubahan persentase harga
(Khairyah et al., 2025). Elastisitas permintaan didedakan menjadi tiga konsep yaitu
Elastisitas permintaan harga, Elastisitas permintaan pendapatan, dan Elastisitas
permintaan silang (Manajemen, 2026).

Elastisitas dan total permintaan
Tabel menunjukkan harga dan kuantitas permintaan hipotetis dari peranti lunak,

elastisitas harga dan total penerimaan (TR=PxQx) untuk fungsi permintaan linear
Qdx=80-2PX.
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Ketika nilai absolut dari elastisitas harga kurang dari 1 atau permin-taannya
inelastis (poin A sampai D dalam tabel), peningkatan harga menaikkan total penerimaan.
Contohnya kenaikan harga dari $5 menjadi $10 per unit menaikkan total penerimaan
sebesar $250. Perhatikan bahwa untuk kedua harga ini, elastisitas permintaannya kurang
dari 1 secara absolut. dan Ketika nilai absolut dari elastisitas harga lebih besar dari 1 atau
permintaanya elastis (titik F sampai I dalam tabel), kenaikan harga menyebabkan
pengurangan dalam total penerimaan. Contohnya, ketika harga naik dari $25 (yang mana
elastisitas harga adalah -1,67) menjadi $30 (yang mana elastisitas harga adalah -3), kita
melihat bahwa total penerimaan turun $150. Kombinasi harga-kuantitas yang
memaksimalkan total penerimaan dalam tabel adalah pada poin E yang mana elastisitas
harga sama sama dengan -1 (Sinaga et al., 2025).

Mengindentifikasi Faktor Penentu Tingkat Elastisitas
Tingkat elastisitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya:

a. Ketersediaan barang substitusi: Semakin banyak substitusi, semakin elastis
permintaannya.

b. Proporsi pendapatan yang dibelanjakan: Barang mahal cenderung lebih elastis.

c. Jenis barang: Kebutuhan pokok biasanya inelastis, sementara barang mewah lebih
elastis.

d. Jangka waktu: Dalam jangka panjang, permintaan dan penawaran cenderung lebih
elastis karena adanya waktu penyesuaian (Tampubolon et al., 2025).

Elastisitas Penawaran

Elastisitas harga penawaran adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana
penawaran suatu produk berubah akibat adanya perubahan pada harga jual (Zafira et al.,
2022). Besarnya elastisitas penawaran dinyatakan melalui koefisien elastisitas, yang
menggambarkan persentase perubahan jumlah barang yang ditawarkan sebagai akibat
dari perubahan harga (Amanda et al., 2025). Dalam konteks ini, terdapat hubungan yang
searah antara harga dan kuantitas yang ditawarkan, sebagaimana dijelaskan dalam hukum
penawaran yaitu ketika harga meningkat, maka penawaran pun turut meningkat
(Samarang & Garut, 2025).
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Oleh karena itu, koefisien elastisitas penawaran biasanya bernilai positif. Jika
nilai koefisien tersebut rendah, hal ini menandakan bahwa produsen kurang tanggap
terhadap perubahan harga (Febriani, 2025). Sebaliknya, jika koefisiennya tinggi, maka
produsen menunjukkan respons yang lebih besar. Elastisitas penawaran merupakan suatu
ukuran yang di mana kuantitas yang ditawarkan akan mengalami perubahan sebagai
akibat atau perubahan harga (Samosir et al., 2023). Koefisien elastisitas penawaran dapat
dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

Es = Persentase perubahan jumlah barang yang ditawarkanPersentase
perubahan harga

Untuk tujuan perhitungan rumus di atas perlu diubah menjadi Persamaan :

Qn — Q4
(\) A

E, =

>
IA

Dalam konteks ini, Es mengacu pada koefisien elastisitas penawaran, di mana QB
merupakan jumlah barang yang ditawarkan setelah mengalami perubahan harga,
sedangkan QA adalah jumlah penawaran sebelum perubahan harga terjadi. PB tingkat
harga yang baru, sementara PA adalah tingkat harga sebelumnya atau awal (Manajemen,
2026).

Elastisitas penawaran menetapkan hubungan kuantitatif antara penawaran suatu
komoditas dan harganya. Oleh karena itu, dapat dinyatakan perubahan angka dalam
penawaran dengan perubahan harga suatu barang dengan menggunakan konsep
elastisitas. elastisitas penawaran harga akan menghubungkan variabel seperti suku bunga,
upah, harga bahan baku serta harga barang lainnya. Dalam kegiatan produksi, bahan baku
menjadi elemen utama, yang dimana apabila harga bahan baku meningkat, maka biaya
produksi juga akan naik, yang berpotensi menurunkan jumlah barang yang dapat
ditawarkan di pasar (Fitriya, N. A. 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa elastisitas
merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat kepekaan perubahan
jumlah permintaan atau penawaran suatu barang akibat perubahan harga maupun faktor
ekonomi lainnya. Dalam analisis ekonomi mikro, elastisitas menjadi alat penting untuk
memahami perilaku konsumen dan produsen dalam pasar. Pemahaman terhadap
elastisitas permintaan dan penawaran juga memberikan manfaat yang besar dalam
kehidupan ekonomi modern, terutama dalam membantu pelaku usaha menentukan
strategi harga, memperkirakan respons pasar, serta menyesuaikan jumlah produksi sesuai
kebutuhan konsumen. Bagi pemerintah, analisis elastisitas dapat dijadikan dasar dalam
menetapkan kebijakan ekonomi seperti subsidi, pajak, maupun pengendalian harga agar
tidak menimbulkan ketimpangan di masyarakat. Dengan demikian, konsep elastisitas
bukan hanya penting dalam kajian teori ekonomi, tetapi juga memiliki peran nyata dalam
menciptakan stabilitas pasar dan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Eskalasi: Jurnal Manajemen dan Akuntansi

Vol. 1, No. 2 [2026].



Elastisitas permintaan menunjukkan seberapa besar perubahan jumlah barang
yang diminta ketika terjadi perubahan harga. Nilai elastisitas ini dapat dikategorikan
menjadi elastis, inelastis, elastis uniter, elastis sempurna, dan inelastis sempurna. Selain
itu, elastisitas permintaan juga memiliki hubungan yang erat dengan total penerimaan
perusahaan, di mana perubahan harga dapat mempengaruhi jumlah penerimaan yang
diperoleh produsen. Sementara itu, elastisitas penawaran menggambarkan tingkat
respons produsen terhadap perubahan harga barang di pasar. Besarnya elastisitas
penawaran dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ketersediaan bahan baku, biaya
produksi, teknologi, serta jangka waktu produksi.

Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas permintaan dan penawaran harus
berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah seperti kejujuran, keadilan, dan
keseimbangan dalam transaksi. Oleh karena itu, pemahaman mengenai elastisitas tidak
hanya penting dari segi analisis ekonomi, tetapi juga sebagai dasar dalam menciptakan
sistem pasar yang adil dan memberikan kemaslahatan bagi masyarakat.
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